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Abstrak 
Perkembangan media sosial menjadikan platform digital sebagai sumber utama opini 

publik terhadap suatu merek, termasuk dalam menilai efektivitas penggunaan brand ambassador 
dalam strategi pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat 
terhadap Brand Ambassador Shopee serta membandingkan kinerja dua algoritma klasifikasi, 
yaitu Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Data penelitian diperoleh dari komentar 
pengguna pada media sosial YouTube dan TikTok yang membahas Brand Ambassador Shopee. 
Proses penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing teks yang terdiri dari case folding, 
tokenizing, stopword removal, dan stemming, serta ekstraksi fitur menggunakan metode TF-IDF. 
Selanjutnya, data dibagi menjadi data latih dan data uji untuk proses pelatihan dan pengujian 
model. Kinerja model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua algoritma mampu mengklasifikasikan sentimen 
dengan baik. Namun, SVM menunjukkan performa yang lebih unggul dibandingkan Naïve Bayes, 
terutama dalam hal akurasi dan kemampuannya menangani data berdimensi tinggi. Oleh karena 
itu, SVM dinilai lebih efektif untuk analisis sentimen pada komentar media sosial terkait Brand 
Ambassador Shopee.  
 
Kata kunci—Analisis Sentimen, Brand Ambassador, TF-IDF, Naïve Bayes, Support Vector 
Machine. 
 
 

Abstract 
The development of social media has made digital platforms a primary source of public 

opinion on a brand, including in assessing the effectiveness of using brand ambassadors in 
marketing strategies. This study aims to analyze public sentiment towards Shopee Brand 
Ambassadors and compare the performance of two classification algorithms, namely Naïve Bayes 
and Support Vector Machine (SVM). The research data was obtained from user comments on 
social media platforms like YouTube and TikTok discussing Shopee Brand Ambassadors. The 
research process included data collection, text preprocessing consisting of case folding, 
tokenizing, stopword removal, and stemming, and feature extraction using the TF-IDF method. 
Next, the dataset was divided into training data and test data for the model training and testing 
process. Model performance was evaluated using accuracy, precision, recall, and F1-score 
metrics. The results showed that both algorithms were able to classify sentiment well. However, 
SVM showed superior performance compared to Naïve Bayes, especially in terms of accuracy 
and its ability to handle high-dimensional data. Therefore, SVM is considered more effective for 
sentiment analysis in social media comments related to Shopee Brand Ambassadors. 
 
Keywords—Sentiment Analysis, Brand Ambassador, TF-IDF, Naïve Bayes, Support Vector 
Machine. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Shopee merupakan salah satu platform e-commerce terkemuka di Asia Tenggara dengan 
basis pengguna Indonesia lebih dari 100 juta. Keberhasilannya didorong oleh kemudahan layanan 
seperti pengiriman gratis, kebijakan pengembalian uang, dan transaksi yang sederhana. Strategi 
pemasaran kreatif, termasuk penggunaan brand ambassador terkenal untuk memperkuat citra 
merek dan meningkatkan loyalitas konsumen. 

Kegiatan promosi tersebut memicu beragam respons publik di media sosial, khususnya 
melalui TikTok dan YouTube, yang memiliki tingkat interaksi tinggi dan memungkinkan 
penyebaran opini secara cepat. Komentar yang muncul menunjukkan variasi sentimen, baik 
positif maupun negatif, yang berpotensi memengaruhi persepsi dan reputasi merek Shopee secara 
luas. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis merupakan penyelidikan 
terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dalam ranah teknologi 
informasi, analisis sentimen merupakan bagian dari Natural Language Processing (NLP) yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini dalam teks ke dalam kategori 
tertentu, seperti positif, negatif, atau netral [1]. Analisis sentimen memungkinkan data komentar 
yang tidak terstruktur diubah menjadi informasi terukur yang dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan strategis [2]. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji analisis sentimen pada sektor e-commerce, 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada penilaian terhadap kualitas layanan, fitur aplikasi, 
atau kepuasan pelanggan secara umum [3]. Penelitian yang secara khusus membahas sentimen 
publik terhadap Brand Ambassador Shopee, terutama pada platform berbasis video seperti 
TikTok dan YouTube, masih relatif terbatas. Selain itu, studi yang secara komprehensif 
membandingkan kinerja algoritma klasifikasi dalam konteks analisis sentimen komentar 
mengenai Brand Ambassador Shopee juga belum banyak dilakukan [4]. Kondisi ini menunjukkan 
adanya kesenjangan penelitian yang perlu ditelaah lebih lanjut. 

Dalam proses analisis sentimen, berbagai algoritma klasifikasi dapat digunakan, di 
antaranya Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Naïve Bayes merupakan metode 
berbasis probabilitas yang dikenal sederhana, cepat, dan efektif dalam mengolah data teks 
berdimensi tinggi [5], [6], [7]. Sementara itu, Support Vector Machine memiliki kemampuan 
dalam membangun hyperplane pemisah dengan margin optimal, sehingga sering menunjukkan 
performa yang baik pada dataset dengan kompleksitas tinggi [8], [9], [10]. Perbandingan kedua 
metode ini menjadi penting untuk mengetahui model yang paling akurat dan efisien dalam 
mengklasifikasikan sentimen komentar pengguna media sosial terhadap Brand Ambassador 
Shopee. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa 
algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine dalam analisis sentimen komentar tentang 
Brand Ambassador Shopee di sosial media [11]. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metrik 
pengukuran seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score guna memperoleh gambaran objektif 
mengenai kinerja masing-masing algoritma [12]. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
metode analisis sentimen berbasis machine learning, khususnya dalam konteks pemasaran digital 
pada platform e-commerce. Selain itu, temuan yang dihasilkan diharapkan mampu menjadi dasar 
pertimbangan strategis bagi Shopee dalam mengevaluasi efektivitas penggunaan Brand 
Ambassador serta menyusun strategi komunikasi yang lebih tepat guna menjaga dan 
meningkatkan reputasi merek di ruang digital [13], [14], [15].  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan analisis data teks. Pendekatan kuantitatif dipilih karena berfokus pada proses 
pengumpulan serta analisis data berbentuk numerik yang dapat diukur dan diolah secara statistik. 
Pada penelitian ini, data diperoleh dari komentar pengguna media sosial Tiktok dan Youtube yang 
membahas Brand Ambassador Shopee. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan 
algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM) untuk membandingkan tingkat 
akurasi kedua metode dalam mengelompokkan sentimen pengguna media sosial ke dalam tiga 
kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. 

2.2 Tahapan Penelitian 
Dalam penelitian ini, proses analisis sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine (SVM) dilakukan secara terstruktur dengan beberapa tahapan yang 
dirancang agar menghasilkan model yang akurat. Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam 
proses ini: 

a. Pengumpulan Data: Mengambil data komentar pengguna dari media sosial Tiktok dan 
Youtube dengan teknik web scraping menggunakan Google Colab berbasis Python. 

b. Preprocessing Data: Melakukan pembersihan dan penyiapan data melalui proses 
normalisasi teks, tokenisasi, penghapusan stopword, serta stemming agar data siap 
digunakan untuk analisis. 

c. Pembentukan Dataset: Mengklasifikasikan komentar menjadi tiga kategori sentimen, 
yaitu positif, negatif, dan netral, untuk dijadikan dataset penelitian. 

d. Pelatihan dan Pengujian Model: Membagi data menjadi data latih dan data uji, kemudian 
melatih dan menguji model menggunakan algoritma Naïve Bayes dan SVM untuk 
mengenali pola sentimen. 

e. Evaluasi Hasil: Mengevaluasi performa model menggunakan metrik akurasi, presisi, 
recall, dan F1-score, lalu membandingkan hasil kedua algoritma untuk menentukan 
metode yang paling akurat. 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 



                      JURNAL DIPAKOMTI        
n          ISSN: 1978-1520 

Vol 17, No. 2, Februari 2026 

178 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh dari 1.000 komentar pengguna di YouTube dan TikTok yang 

membahas Brand Ambassador Shopee. Pengumpulan data dilakukan melalui metode web 
scraping menggunakan bahasa pemrograman Python pada lingkungan Google Colaboratory. 
kemudian diberi pelabelan sentimen secara manual ke dalam tiga kategori, yaitu positif, negatif, 
dan netral. Dataset yang telah dilabeli selanjutnya disimpan dalam format terstruktur untuk 
mendukung tahapan preprocessing, ekstraksi fitur, serta proses klasifikasi dan evaluasi kinerja 
model menggunakan algoritma Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM). 

a. Scraping Data 
Pada tahap ini, proses pengambilan data dilakukan dengan menyertakan tautan video dari 

platform YouTube dan platform TikTok. Pengambilan data dilakukan menggunakan kata kunci 
tertentu yang relevan dengan topik penelitian pada kedua platform tersebut. 

Gambar 2. Data Komentar YouTube 

Gambar 3. Data Komentar TikTok 
b. Pelabelan Data Sentimen 

Pelabelan data pada penelitian ini dilakukan secara manual oleh peneliti dengan mengacu 
pada kriteria sentimen yang telah ditentukan, yaitu positif, negatif, dan netral. Proses pelabelan 
didasarkan pada makna dan konteks kalimat dalam komentar pengguna media sosial. Dalam 
penelitian ini, pelabelan hanya dilakukan oleh satu annotator sehingga tidak dilakukan pengujian 
inter-annotator agreement. Meskipun demikian, peneliti berupaya menjaga konsistensi pelabelan 
dengan menerapkan pedoman klasifikasi sentimen yang sama pada seluruh data. Komentar 
diklasifikasikan sebagai sentimen positif jika mengandung opini, dukungan, atau tanggapan yang 
bersifat menyenangkan terhadap Brand Ambassador Shopee. Sentimen negatif diberikan pada 
komentar yang berisi kritik, ketidaksukaan, atau penolakan. Sedangkan sentimen netral diberikan 
pada komentar yang bersifat informatif, ambigu, atau tidak menunjukkan kecenderungan 
emosional positif maupun negatif secara jelas. 
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Gambar 4. Hasil Pelabelan Data Komentar YouTube dan TikTok 

3.2 Preproccesing Data 
Pada penelitian ini, preprocessing dilakukan secara bertahap untuk memastikan bahwa 

data bersih dan siap digunakan dalam proses meningkatkan efektivitas dan akurasi algoritma 
klasifikasi yang diterapkan dalam penelitian. Berikut ini adalah tahapan-tahapan preprocessing 
yang diterapkan: 

a. Pembersihan teks 
Tahapan pembersihan teks dilakukan untuk memastikan data yang digunakan dalam 

proses analisis benar-benar bersih dan siap diolah. Proses ini mencakup beberapa langkah, yaitu 
case folding untuk menyeragamkan huruf menjadi bentuk kecil, cleaning untuk menghapus 
karakter yang tidak diperlukan seperti tanda baca, angka, atau simbol tertentu, tokenizing untuk 
memecah teks menjadi unit kata, stopword removal untuk menghilangkan kata-kata umum yang 
tidak memiliki makna signifikan, serta stemming untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya. 
Rangkaian tahapan ini bertujuan meningkatkan kualitas data sehingga proses ekstraksi fitur dan 
klasifikasi dapat berjalan lebih optimal. 

 
Gambar 5. Hasil Pembersihan Teks 

b. Split Data 
Setelah tahapan preprocessing selesai dilakukan, data kemudian dibagi ke dalam dua 

bagian utama menggunakan metode train-test split yang disediakan oleh library Scikit- Learn. 
Metode ini membagi dataset secara acak dengan proporsi tertentu, dalam penelitian ini 80% data 
digunakan sebagai data latih (training set) dan 20% data digunakan sebagai data uji (testing set). 
yang setara dengan 800 data latih dan 200 data uji. 

 
Gambar 6. Hasil Pembagian Data Uji dan Data Latih 

c. Ekstraksi Fitur TF-IDF 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan transformasi teks menjadi representasi numerik 

menggunakan metode TF-IDF (Term Frequency – Inverse Document Frequency). 

 
Gambar 7. Hasil Ekstraksi Fitur TF-IDF 
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Gambar 7 menunjukkan hasil ekstraksi fitur TF-IDF setelah data dibagi menjadi data latih 
(train) dan data uji (test). TF-IDF Train berukuran (832, 1769) artinya terdapat 832 data latih 
(misalnya komentar atau dokumen) yang masing-masing direpresentasikan oleh 1769 fitur kata 
unik hasil proses TF-IDF. Sementara itu, TF-IDF Test berukuran (168, 1769) yang berarti ada 
168 data uji dengan jumlah fitur yang sama persis, yaitu 1769 kata. 

3.3 Klasifikasi Naïve Bayes 
Proses klasifikasi sentimen dilakukan menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk 

mengelompokkan komentar berdasarkan sentimennya. Algoritma ini dipilih karena efisien dalam 
menangani data teks berdimensi besar seperti hasil ekstraksi fitur TF-IDF, serta memiliki 
performa yang baik dalam analisis sentimen berkat pendekatan probabilistik yang sederhana 
namun efektif. 

Implementasi dilakukan menggunakan Python dengan pustaka scikit-learn. Data yang 
telah melalui preprocessing dan ekstraksi TF-IDF dibagi menjadi data latih dan data uji, kemudian 
model dilatih pada data latih dan digunakan untuk memprediksi sentimen pada data uji. 

a. Evaluasi Model Naïve Bayes 
Tujuan evaluasi adalah untuk mengukur kemampuan model dalam mengelompokkan 

komentar ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Kinerja model diukur 
menggunakan beberapa metrik evaluasi, yaitu akurasi, precision, recall, dan F1-score, yang 
masing-masing berfungsi menilai ketepatan, kelengkapan, dan keseimbangan hasil klasifikasi. 

Gambar 8. Hasil Evaluasi Model Naïve Bayes 
b. Confusion Matrix Naïve Bayes 

Confusion matrix digunakan sebagai alat evaluasi untuk memperoleh gambaran yang 
lebih mendetail mengenai hasil klasifikasi model dalam mengelompokkan sentimen komentar. 
Matriks ini menampilkan perbandingan antara label sebenarnya (true label) dan label prediksi 
(predicted label) untuk masing-masing kategori sentimen, yaitu negatif, netral, dan positif. 

 
Gambar 9. Hasil Confusion Matrix Naïve Bayes 

3.4 Klasifikasi Support Vector Machine (SVM) 
Support Vector Machine (SVM) digunakan sebagai metode pembanding dalam 

klasifikasi sentimen karena kemampuannya menangani data berdimensi tinggi seperti TF-IDF 



IJCCS  ISSN: 1978-1520 n 
 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

181 

dan menemukan hyperplane optimal yang memaksimalkan jarak antar kelas, sehingga 
menghasilkan model yang lebih konsisten performanya. 

Implementasi dilakukan menggunakan Python dan scikit-learn. Data yang telah melalui 
preprocessing dan ekstraksi TF-IDF dibagi menjadi data latih dan data uji, kemudian model SVM 
dilatih dan dievaluasi menggunakan akurasi, precision, recall, F1-score, serta confusion matrix 
untuk dibandingkan dengan Naïve Bayes. 

a. Evaluasi Model Support Vector Machine 
Evaluasi model Support Vector Machine (SVM) dilakukan untuk mengukur kemampuan 

model dalam mengklasifikasikan sentimen komentar ke dalam kategori negatif, netral, dan positif. 
Proses evaluasi dilakukan menggunakan data uji dengan membandingkan hasil prediksi model 
terhadap label sebenarnya. Kinerja model diukur menggunakan metrik akurasi, precision, recall, 
dan f1- score untuk menilai tingkat ketepatan dan keseimbangan hasil klasifikasi pada setiap kelas 
sentimen. 

Gambar 10. Hasil Evaluasi Model Support Vector Machine 
b. Confusion Matrix Support Vector Machine 

Confusion Matrix pada model Support Vector Machine (SVM) digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja model secara lebih rinci dengan membandingkan hasil prediksi sentimen 
dengan label sebenarnya pada data uji. Matriks ini menampilkan jumlah data yang 
diklasifikasikan dengan benar dan salah untuk setiap kelas sentimen, yaitu negatif, netral, dan 
positif. 

 
Gambar 11. Hasil Confusion Matrix Support Vector Machine 

3.5 Perbandingan Naïve Bayes dan Support Vector Machine (SVM) 
Akurasi Naïve Bayes mencapai 93,45%, sedangkan SVM memperoleh 95,23%, sehingga 

secara umum SVM menunjukkan kinerja klasifikasi yang lebih baik dalam analisis sentimen 
komentar terkait Brand Ambassador Shopee. Tingginya akurasi kedua model juga menunjukkan 
bahwa tahap preprocessing dan ekstraksi fitur TF-IDF telah dilakukan dengan baik. 

Namun, berdasarkan precision, recall, dan f1-score, kedua model masih lemah dalam 
mendeteksi kelas negatif akibat ketidakseimbangan jumlah data. Naïve Bayes gagal mengenali 
kelas negatif (precision dan recall 0,00), sedangkan SVM menunjukkan peningkatan (precision 
1,00 dan recall 0,33) meskipun masih terbatas. Untuk kelas netral dan positif, keduanya memiliki 
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performa sangat baik, terutama pada kelas netral. Secara keseluruhan, SVM lebih unggul 
dibandingkan Naïve Bayes dalam penelitian ini. 

Tabel 1 Perbandingan Kinerja Model 

Algoritma Akurasi Precision 
(Weighted) 

Recall 
(Weighted) 

F1-Score 
(Weighted) 

Naïve 
Bayes 

0.9345 0.92 0.93 0.91 

SVM 0.9523 0.95 0.95 0.94 
 
 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Naïve Bayes dan SVM mampu mengklasifikasikan 
sentimen komentar menjadi positif, negatif, dan netral melalui tahapan pengumpulan data, 
preprocessing, pelabelan, serta ekstraksi fitur TF-IDF. 

Berdasarkan hasil evaluasi, SVM memiliki kinerja lebih baik dengan akurasi 95,23% 
dibandingkan Naïve Bayes sebesar 93,45%, serta nilai precision, recall, dan f1-score yang lebih 
unggul. Meskipun keduanya masih terbatas dalam mengenali kelas negatif akibat 
ketidakseimbangan data, SVM lebih efektif untuk analisis sentimen pada penelitian ini. 
 
 

5. SARAN 
 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi algoritma klasifikasi yang lebih 
beragam seperti Random Forest, KNN, serta pendekatan deep learning seperti LSTM dan 
Bidirectional LSTM guna meningkatkan pemahaman konteks teks. Selain itu, teknik ekstraksi 
fitur berbasis representasi semantik seperti Word2Vec dan FastText dapat dipertimbangkan untuk 
menghasilkan fitur yang lebih informatif.  

Disarankan pula menggunakan dataset yang lebih besar dan seimbang, terutama pada 
kelas negatif yang jumlahnya terbatas. Penerapan teknik penanganan data tidak seimbang seperti 
oversampling atau undersampling diperlukan agar model mampu mengenali seluruh kelas 
sentimen secara lebih optimal dan menghasilkan evaluasi yang lebih representatif. 
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